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Abstrak 
Program pendampingan baca Al-Qur’an bagi remaja Masjid Baitussalam di Dusun Manggisan 
dilaksanakan untuk merespon rendahnya tingkat literasi Al-Qur’an di kalangan remaja, yang 
tidak sepenuhnya terakomodasi oleh pendidikan formal maupun pembinaan TPA. Melalui 
pendekatan Community Based Research (CBR), kegiatan ini dirancang bersama komunitas 
dengan tahapan sosialisasi, pemetaan masalah, FGD, pelaksanaan pendampingan, evaluasi, dan 
perencanaan keberlanjutan. Hasil program menunjukkan peningkatan signifikan dalam 
kemampuan baca Al-Qur’an, yang ditandai dengan meningkatnya kehadiran peserta dari 10-20 
menjadi rata-rata 30 remaja setiap pertemuan, serta kemampuan 70% peserta membaca 
potongan ayat dengan lebih lancar dan minim kesalahan. Penerapan metode Al-Nahdiyah, 
dukungan ustaz lokal, serta partisipasi aktif takmir dan remaja masjid memperkuat efektivitas 
program. Pendampingan ini tidak hanya memperbaiki kemampuan teknis baca Al-Qur’an, tetapi 
juga meningkatkan kepercayaan diri, spiritualitas remaja, dan membentuk budaya belajar yang 
berkelanjutan di lingkungan masjid. Program ini berkontribusi pada penguatan kapasitas 
komunitas, pemberdayaan ustaz lokal, serta pengembangan model pembinaan Qur’ani 
berbasis komunitas yang dapat direplikasi pada wilayah lain. 
Kata Kunci: Al-Nahdiyah, CBR, Literasi Al-Qur’an, Pengabdian masyarakat, dan Remaja Masjid. 
 
Abstract 
The Qur’anic literacy mentoring program for the youth of Baitussalam Mosque in Manggisan 
Hamlet was implemented to address the low reading proficiency of the Qur’an among 
adolescents, a gap insufficiently resolved through formal education and conventional TPA 
instruction. Using a Community Based Research (CBR) approach, the program was 
collaboratively designed with the community through stages of problem identification, focus 
group discussions, structured mentoring sessions, evaluation, and sustainability planning. The 
results indicate a substantial improvement in Qur’anic reading skills, as reflected in the 
increased attendance from 10–20 to an average of 30 participants per session, and the progress 
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of 70% of participants who were able to read short Qur’anic passages more fluently and 
accurately. The use of the Al-Nahdiyah method, the involvement of local ustaz, and the active 
participation of mosque administrators and youth significantly enhanced program effectiveness. 
Beyond technical improvement, the program strengthened participants’ confidence and 
spirituality while fostering a sustainable learning culture within the mosque. This initiative 
contributes to community capacity building, empowerment of local religious educators, and the 
development of a replicable community-based Qur’anic mentoring model for other regions. 
Keyword: Al-Nahdiyah method, CBR, Community engagement, Mosque youth, and Community 
engagement. 
 

 
I. PENDAHULUAN 

Fenomena rendahnya kemampuan baca 
Al-Qur’an di kalangan remaja menunjukkan 
bahwa pendidikan formal belum 
sepenuhnya mampu memenuhi tuntutan 
masyarakat muslim. Banyak siswa tingkat 
SLTP dan SLTA yang tidak memiliki 
kemampuan baca Al-Qur’an dengan baik 
(Ichsanto & Wahyuningsih, 2021). Kondisi 
ini mengindikasikan adanya kesenjangan 
antara harapan masyarakat dan hasil 
pendidikan, sekaligus menuntut peran aktif 
akademisi untuk membantu menyelesaikan 
persoalan tersebut secara berkelanjutan. 

Di Dusun Manggisan, realitas ini semakin 
tampak ketika banyak remaja yang setelah 
lulus TPA tidak melanjutkan pembelajaran 
hingga tuntas. Kegiatan harian seperti 
bekerja serabutan atau menghabiskan 
waktu di luar rumah membuat mereka 
tidak memiliki rutinitas yang mendukung 
untuk meningkatkan kemampuan baca Al-
Qur’an. Akibatnya, mereka tidak mampu 
terlibat aktif dalam kegiatan keagamaan 
seperti salawatan, tahlilan, maupun 
khataman Al-Qur’an. 

Minimnya kualitas pembinaan TPA yang 
belum berorientasi pada pencapaian 
kompetensi turut memperparah kondisi 
tersebut. Banyak remaja yang hadir ke 

masjid atau majelis hanya sebagai bentuk 
partisipasi formal tanpa memiliki target 
yang jelas dalam meningkatkan 
kemampuan baca Al-Qur’an. Kondisi ini 
diperkuat oleh hasil observasi awal dan 
diskusi dengan pengurus Masjid 
Baitussalam pada September 2025. 
Berdasarkan hasil observasi, kegiatan 
pembelajaran Al-Qur’an yang telah 
berlangsung sebelumnya hanya diikuti 
sekitar 10-20 remaja pada setiap 
pertemuan dan belum didukung oleh 
sistem evaluasi kemampuan membaca 
yang terstruktur. Selain itu, hasil diskusi 
dengan takmir dan ustaz pendamping 
menunjukkan bahwa sebagian besar 
remaja masih mengalami kesulitan 
membaca ayat-ayat Al-Qur’an dengan 
lancar serta belum menguasai kaidah 
tajwid secara memadai. Berdasarkan 
kondisi empiris tersebut, diperlukan 
program pendampingan yang terencana 
untuk memperkuat kemampuan baca Al-
Qur’an sekaligus membangun sistem 
pembinaan remaja yang lebih terstruktur, 
berkelanjutan, dan berorientasi pada 
peningkatan kompetensi. 

Urgensi ini sejalan dengan pemikiran 
Syekh Muhammad al-Ghazali bahwa baca 
Al-Qur’an adalah langkah awal untuk 
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memahami pesan-pesan suci yang 
terkandung di dalamnya. Bacaan yang 
benar membuka kesempatan bagi 
seseorang untuk menghayati nilai-nilai Al-
Qur’an secara lebih mendalam (Wahid & 
Sulistyowati, 2024). Selain itu, Howard M. 
Federspiel mengungkapkan bahwa tradisi 
baca Al-Qur’an dalam keluarga menjadi 
penanda ketaatan beragama di Indonesia 
(Iryana et al., 2018). Praktik ini menekankan 
pentingnya kefasihan membaca sebagai 
ekspresi religius, terutama bagi mereka 
yang belum mampu memahami bahasa 
Arab. Kemampuan membaca yang baik 
menjadi standar minimal seorang muslim 
dalam menghormati kitab sucinya. 

Sebagai respon terhadap permasalahan 
tersebut, program pendampingan yang 
terstruktur dan berkelanjutan dirancang 
untuk mengatasi lemahnya kemampuan 
baca Al-Qur’an pada remaja Dusun 
Manggisan. Program ini mencakup 
sosialisasi, pemetaan masalah, verifikasi 
lapangan, pelaksanaan pembelajaran, 
hingga evaluasi dan tindak lanjut. 
Tujuannya tidak hanya meningkatkan 
keterampilan teknis baca Al-Qur’an, tetapi 
juga membangun rasa percaya diri dan 
spiritualitas mereka.  

Program pendampingan ini memiliki 
keterkaitan erat dengan kondisi sosial-
keagamaan remaja Dusun Manggisan yang 
dihadapkan pada keterbatasan ekonomi 
keluarga, kurangnya perhatian orang tua, 
dan minimnya akses pembinaan 
terstruktur. Pendampingan bukan sekedar 
penguatan kemampuan baca Al-Qur’an, 

tetapi juga menjadi wadah pembentukan 
karakter dan upaya menjauhkan mereka 
dari perilaku negatif. Melalui keterlibatan 
tokoh agama, orang tua, remaja masjid, 
dan tim pengabdian, pendampingan ini 
berpotensi menghadirkan dampak positif 
bagi kualitas hidup komunitas. 

Urgensi program ini juga diperkuat oleh 
data nasional. Survei “Potensi Literasi Al-
Qur’an” Ditjen Bimas Islam Kementerian 
Agama pada tahun 2023 menunjukkan 
bahwa meskipun indeks literasi Al-Qur’an 
masyarakat Indonesia mencapai 66,038%, 
hanya 48,96% yang mampu baca Al-Qur’an 
dengan lancar, dan hanya 44,57% yang 
membaca sesuai kaidah tajwid. Bahkan 
38,49% responden belum memiliki literasi 
yang memadai (Kemenag RI, 2023). 
Temuan ini selaras dengan kondisi remaja 
Dusun Manggisan yang praktik baca Al-
Qur’annya cenderung menurun dan belum 
menguasai tajwid dengan baik, sehingga 
membutuhkan pendampingan yang 
intensif. 

Berbagai kegiatan pendampingan baca 
Al-Qur’an yang telah dilaksanakan 
sebelumnya menunjukkan bahwa 
pembinaan yang dilakukan secara intensif 
dan berkelanjutan mampu meningkatkan 
kemampuan baca Al-Qur’an peserta. 
Penelitian yang dilakukan oleh Syahrin & 
Hasibuan (2025) menemukan bahwa 
program pembinaan literasi Al-Qur’an 
melalui kegiatan tahsin yang dilaksanakan 
secara rutin mampu meningkatkan 
kemampuan baca Al-Qur’an remaja, 
terutama apabila didukung oleh metode 
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pembelajaran yang interaktif, fasilitas yang 
memadai, serta keterlibatan keluarga dan 
komunitas. Temuan tersebut sejalan 
dengan penelitian (Harahap et al., 2025) 
yang menunjukkan bahwa pelatihan baca 
Al-Qur’an berbasis metode tahsin-tilawah 
dapat meningkatkan kualitas bacaan 
remaja masjid secara signifikan. Selain 
metode pembelajaran, keberhasilan 
program pembinaan Al-Qur’an berbasis 
masyarakat juga dipengaruhi oleh 
dukungan kelembagaan dan sosial dari 
tokoh agama, pengurus masjid, serta 
komunitas setempat. Keterlibatan berbagai 
unsur tersebut berkontribusi terhadap 
peningkatan partisipasi peserta, penguatan 
motivasi belajar, dan keberlanjutan 
program dalam jangka panjang. 

 Meskipun demikian, sebagian besar 
program yang telah dilaporkan masih 
berfokus pada peserta usia anak-anak di 
lingkungan TPA, sedangkan pembinaan 
yang secara khusus menyasar kelompok 
remaja masjid masih relatif terbatas. Oleh 
karena itu, program pengabdian 
masyarakat ini memiliki unsur kebaruan 
(orisinalitas) karena dirancang sebagai 
pendampingan berkelanjutan yang secara 
khusus menyasar remaja Masjid 
Baitussalam, yang selama ini belum 
memperoleh pembinaan secara sistematis 
setelah mengikuti TPA. Kondisi tersebut 
menunjukkan perlunya pendekatan yang 
lebih terarah untuk meningkatkan 
kemampuan baca Al-Qur’an sekaligus 
memperkuat pembinaan keagamaan 
remaja. Selain itu, program ini dirancang 
sebagai model pengabdian berbasis 

komunitas yang dapat direplikasi di wilayah 
lain serta diharapkan memberikan 
kontribusi ilmiah melalui publikasi hasil 
pelaksanaannya. 

Studi kasus program ini berfokus pada 
remaja Masjid Baitussalam, Plokandang 
yang sebagian besar putus sekolah, bekerja 
serabutan, dan memiliki solidaritas 
kelompok yang kuat, namun lemah dalam 
kemampuan baca Al-Qur’an. Mereka 
merupakan kelompok yang membutuhkan 
pendampingan untuk meningkatkan 
kompetensi baca Al-Qur’an sekaligus 
kualitas religius-sosialnya. Manfaat 
program ini pun dapat dirasakan langsung 
melalui peningkatan kemampuan baca Al-
Qur’an, penguatan spiritualitas, 
peningkatan kepercayaan diri, serta 
terciptanya lingkungan remaja yang lebih 
positif dan produktif. 

Melalui pendampingan ini, diharapkan 
lahir remaja muslim Dusun Manggisan yang 
tidak hanya fasih baca Al-Qur’an, tetapi 
juga memiliki karakter religius yang kuat 
dan mampu berkontribusi dalam kegiatan 
masjid maupun masyarakat. Dampaknya 
tidak hanya dirasakan secara individual, 
tetapi juga pada penguatan budaya religius 
Dusun Manggisan dan terciptanya 
lingkungan belajar yang lebih kondusif. 

Sebagai tindak lanjut, direkomendasikan 
agar pembinaan baca Al-Qur’an dilanjutkan 
melalui kerja sama antara takmir masjid, 
tokoh agama, serta remaja setempat. Kelas 
lanjutan dan kelompok belajar kecil perlu 
dibentuk agar kemampuan yang telah 
diperoleh tidak berhenti di tengah jalan. 
Pemerintah desa juga diharapkan 
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memberikan dukungan fasilitas dasar agar 
kegiatan pembinaan dapat berjalan 
berkelanjutan dan berdampak lebih luas 
bagi masyarakat. 

 

II. METODE 
Pengabdian ini menggunakan 

pendekatan Community Based Research 
(CBR) yang menekankan kolaborasi antara 
peneliti dan komunitas untuk 
mengidentifikasi masalah, mencari solusi, 
melaksanakan program, serta evaluasi 
dampaknya. Pendekatan ini dipilih karena 
kegiatan yang dilakukan bersifat 
pemberdayaan dan pendampingan 
langsung pada komunitas remaja Masjid 
Baitussalam (Yuliani et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian berlangsung di 
Masjid Baitussalam, Dusun Manggisan, 
Desa Plosokandang, Kecamatan 
Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung.  

Adapun tahapan pengabdian mengikuti 
alur kerja CBR sebagaimana berikut 
(Susilawaty et al., 2016): Pertama, 
perencanaan, yang dilakukan melalui 
sosialisasi dan Focus Group Discussion 
(FGD) bersama takmir serta remaja masjid 
untuk memetakan masalah, kebutuhan, 
potensi, serta hambatan yang ada. Kedua, 
verifikasi data awal, yaitu pendalaman akar 
masalah dan penentuan alternatif solusi. 
Ketiga, pelaksanaan program, berupa 
pembinaan dan pengajaran baca Al-Qur’an 
yang dilaksanakan pada 7, 14, 21 Oktober, 
dan 11 November 2025. Keempat, refleksi 
dan evaluasi untuk meninjau capaian dan 
kendala program. Kelima, perencanaan 

berkelanjutan, yakni mediasi dengan tokoh 
agama dan guru mengaji setempat untuk 
memastikan perkembangan remaja masjid. 
Keenam, penyusunan laporan pelaksanaan 
program pengabdian. 

Mengenai indikator keberhasilan 
program pendampingan baca Al-Qur’an ini 
ditetapkan berdasarkan pencapaian 
kemampuan membaca peserta sesuai 
kaidah tajwid dasar. Standar capaian yang 
disepakati ialah minimal 70% dari total 
peserta mampu baca Al-Qur’an secara baik 
dan benar menggunakan metode Al-
Nahdiyah pada akhir pelaksanaan program. 
Ketentuan ini digunakan sebagai tolak ukur 
utama dalam mengevaluasi efektivitas 
pendampingan dan memastikan bahwa 
program memberikan dampak nyata 
terhadap peningkatan literasi Al-Qur’an 
remaja Masjid Baitussalam. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

dengan pendekatan CBR yang menekankan 
partisipasi aktif komunitas Masjid 
Baitussalam dalam merancang, 
melaksanakan, dan mengevaluasi program 
peningkatan kemampuan baca Al-Qur’an 
remaja Masjid Baitussalam. Hasil 
pengabdian disajikan berdasarkan tahapan 
pengabdian. 
A. Perencanaan Partisipatif 

Perencanaan program pengabdian 
masyarakat ini telah dimulai secara 
informal sejak pertengahan September 
2025. Sebagai sesama anggota takmir, 
salah seorang tim pengabdian sering 
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berdiskusi dengan pengurus Masjid 
Baitussalam lainnya mengenai kondisi 
remaja masjid yang dinilai belum memiliki 
kemampuan baca Al-Qur’an yang layak, 
meskipun mereka aktif mengikuti kegiatan 
ibadah dan latihan salawatan. Para 
pengurus sepakat bahwa remaja ini perlu 
mendapatkan pendampingan dan 
pembinaan baca Al-Qur’an secara lebih 
terarah dan berkelanjutan. Diskusi ini juga 
menyoroti bahwa kegiatan belajar baca Al-
Qur’an bagi remaja masjid sebelumnya 
kurang ramai, padahal jumlah remaja di 
sekitar masjid cukup banyak. Maka dari itu, 
muncul kesepakatan untuk mengaktifkan 
kembali kegiatan tersebut dengan 
mengajak remaja melalui grup WhatsApp 
(WA) agar mereka bersedia mengikuti 
pembinaan baca Al-Qur’an. 

Untuk memperkuat informasi awal 
tersebut, pada Selasa, 23 September 2025, 
tim pengabdian bertemu dengan Ketua 
Takmir Masjid, Mas Lutfi Ansori, untuk 
mendiskusikan lebih lanjut tentang 
pelaksanaan pembelajaran masjid yang 
telah berjalan sebelumnya. Dari pertemuan 
ini diperoleh informasi bahwa kegiatan 
tersebut diikuti oleh sekitar 10-20 peserta 
di setiap pertemuan dan didampingi oleh 
dua hingga tiga ustaz. Namun, kegiatan 
belum terorganisir secara sistematis karena 
belum memiliki kurikulum, jadwal yang 
baku, serta strategi evaluasi yang 
terstruktur. 

  
Gambar 1. Diskusi antara Tim Pengabdian dengan 

Ketua Takmir Masjid Baitussalam. 

 
Guna memastikan kondisi tersebut, 

pada malam hari di tanggal yang sama 
dilakukan observasi langsung di Masjid 
Baitussalam. Hasil observasi menunjukkan 
bahwa terdapat sekitar sepuluh remaja 
sedang belajar baca Al-Qur’an di bawah 
pendampingan dua ustaz, yaitu Ustaz Lutfi 
Ansori dan Ustaz Mustofa. Metode 
pembelajaran yang digunakan adalah kitab 
Al-Nahdiyah, di mana setiap peserta 
membaca satu sampai dua halaman secara 
berulang-ulang hingga tidak ditemukan 
kesalahan. Meskipun memerlukan waktu 
yang cukup panjang, usaha para ustaz 
tersebut menunjukkan komitmen kuat 
dalam membina kemampuan baca Al-
Qur’an remaja masjid. 

 
Gambar 2. Observasi Langsung Pembinaan Baca Al-

Qur’an bagi Remaja Masjid Baitussalam oleh Tim 
Pengabdian.  
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Hasil observasi dan diskusi awal 
menunjukkan bahwa permasalahan yang 
dihadapi mitra tidak hanya berkaitan 
dengan kemampuan baca Al-Qur’an, tetapi 
juga belum optimalnya sistem pembinaan 
remaja masjid. Hal ini terlihat dari jumlah 
peserta yang relatif terbatas, belum adanya 
jadwal pembelajaran yang baku, serta 
belum tersedianya mekanisme evaluasi 
perkembangan kemampuan peserta. 
Kondisi tersebut menyebabkan proses 
pembelajaran berlangsung secara informal 
sehingga perkembangan kemampuan baca 
Al-Qur’an sulit dipantau secara sistematis. 
Oleh karena itu, kebutuhan utama mitra 
tidak hanya berupa pendampingan baca Al-
Qur’an, tetapi juga penguatan tata kelola 
kegiatan pembelajaran agar lebih 
terstruktur dan berkelanjutan.  

Temuan tersebut sejalan dengan prinsip 
Community Based Research (CBR) yang 
menekankan bahwa program 
pemberdayaan harus berangkat dari 
identifikasi kebutuhan nyata yang dihadapi 
komunitas sehingga solusi yang dirancang 
lebih relevan dan dapat diterima oleh 
masyarakat (Saragih et al., 2022). Dalam 
kerangka tersebut, pendekatan co-design 
diterapkan dengan melibatkan komunitas 
tidak hanya sebagai penerima manfaat, 
tetapi juga sebagai perancang dan 
pelaksana program. Keterlibatan ini 
diharapkan dapat menumbuhkan rasa 
memiliki (sense of ownership) yang menjadi 
salah satu faktor penting dalam menjaga 
keberlanjutan kegiatan pembelajaran Al-
Qur’an (Budiman et al., 2024).  

Keterlibatan aktif takmir, ustaz, dan 
remaja masjid dalam proses perencanaan 
menunjukkan bahwa program ini tidak 
dirancang secara top-down, melainkan 
melalui proses pengambilan keputusan 
bersama. Pendekatan partisipatif tersebut 
penting karena dapat meningkatkan 
komitmen komunitas terhadap 
pelaksanaan program sekaligus mendorong 
partisipasi peserta pada tahap 
implementasi. Dalam konteks pengabdian 
ini, keterlibatan masyarakat sejak tahap 
perencanaan menjadi modal utama untuk 
mendukung keberlanjutan program setelah 
kegiatan pengabdian selesai. Temuan ini 
juga memperkuat pendapat Budiman et al. 
(2024) bahwa pendekatan co-design 
mampu meningkatkan rasa memiliki  
masyarakat terhadap program yang 
dikembangkan secara kolaboratif. 
B. Verifikasi Data Awal melalui Focus 

Group Discussion (FGD) 
Pada hari Selasa, 30 September 2025, 

dilaksanakan kegiatan FGD yang dihadiri 
oleh beberapa pihak terkait. Tim 
pengabdian mengundang perwakilan 
takmir dan remaja masjid (remas) untuk 
bertemu dan membahas pelaksanaan 
kegiatan belajar Al-Qur’an yang telah 
berlangsung sebelumnya. Dalam FGD 
tersebut hadir tiga anggota tim 
pengabdian, tiga anggota takmir termasuk 
ketua takmir masjid, serta empat orang 
perwakilan remas. Melalui forum ini 
diperoleh informasi bahwa terdapat dua 
hingga tiga ustaz yang bersedia 
mendampingi pembelajaran, sementara 
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jumlah remas yang hadir pada setiap 
pertemuan berkisar antara 7-15 orang. 
Berdasarkan hasil diskusi mengenai 
berbagai kendala dan peluang yang ada, 
disepakati bahwa langkah awal yang perlu 
diprioritaskan adalah mengintensifkan 
kembali kegiatan belajar baca Al-Qur’an, 
sebelum dikembangkan ke tahap 
pembelajaran menulis Al-Qur’an maupun 
kajian pemahaman isi Al-Qur’an secara 
lebih mendalam.  
C. Pelaksanaan Program Pendampingan 

Baca Al-Qur’an 
Pelaksanaan pendampingan dimulai 

pada 7 Oktober 2025 dan dilakukan secara 
rutin tiap pekan. Pada pertemuan pertama 
tersebut, tim pengabdian bersama dua 
orang ustaz mendampingi 22 remas yang 
belajar baca Al-Qur’an di Masjid 
Baitussalam. Pembelajaran difokuskan 
pada peningkatan kemampuan membaca 
melalui kitab Al-Nahdiyah. Selain 
melakukan pendampingan teknis terhadap 
bacaan, tim pengabdian juga memberikan 
motivasi kepada para remas agar tekun 
belajar baca Al-Qur’an sehingga kelak tidak 
mengalami keterbatasan seperti sebagian 
orang tua yang belum fasih baca Al-Qur’an 
(Nurhanifah, 2023) 

Pendampingan dilanjutkan pada 14 
Oktober 2025. Pada malam tersebut, 
jumlah peserta meningkat menjadi 30 
remas yang belajar di bawah bimbingan 
dua ustaz, yaitu Ustaz Mujito dan Ustaz 
Lutfi Ansori. Metode pembelajaran yang 
digunakan tetap merujuk pada kitab Al-
Nahdiyah, di mana setiap peserta 
membaca satu hingga dua halaman secara 

berulang sampai tidak ditemukan 
kesalahan bacaan. Suasana belajar semakin 
kondusif karena para pendamping 
menunjukkan sikap sabar dan suportif. 

 
Gambar 3. Prosesi Pelaksanaan Program 
Pengabdian Pembinaan Baca Al-Qur’an. 

 
Kegiatan serupa kembali dilaksanakan 

pada 21 Oktober 2025 dengan mekanisme 
undangan melalui grup WA yang dikelola 
oleh takmir. Kehadiran remas tetap stabil 
dengan jumlah 30 peserta yang dibimbing 
oleh dua ustaz bersama tim pengabdian. 
Selama kegiatan berlangsung, 
perkembangan kemampuan baca Al-
Qur’an mulai terlihat dari berkurangnya 
kesalahan dalam pelafalan huruf hijaiyah, 
meningkatnya kelancaran membaca 
potongan ayat-ayat pendek, serta 
tumbuhnya keberanian peserta untuk 
membaca secara mandiri di hadapan ustaz 
pendamping. Meskipun sebagian peserta 
masih berada pada jilid awal kitab Al-
Nahdiyah, kualitas bacaan mereka 
menunjukkan kualitas bacaan yang lebih 
baik dibandingkan dengan kondisi awal 
program. Selain itu, para remas juga 
menunjukkan antusiasme yang tinggi 

http://mediteg.politala.ac.id/index.php/mediteg


 p-ISSN: 2548-7655 
Abidin, Susgaleni, Aljabbar & Nur  e-ISSN:  2614-0489 
 

 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat MEDITEG 19 
Volume 11, Nomor 1, Juni 2026 
Copyright © 2026 Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat MEDITEG 

karena merasa lebih percaya diri dan tidak 
lagi takut melakukan kesalahan selama 
proses pembelajaran. Sebagai bentuk 
dukungan terhadap keberlangsungan 
kegiatan, takmir menyediakan makanan 
ringan bagi seluruh peserta serta 
memberikan uang transportasi kepada 
enam orang pendamping. 

Selanjutnya pada 7 November 2025 
kegiatan pendampingan dilaksanakan 
seusai salat Jumat dalam format yang lebih 
formal dan bersifat seremoni. Pemilihan 
waktu ini dimaksudkan agar lebih banyak 
pihak dapat hadir. Pada acara tersebut 
hadir 30 peserta yang terdiri dari tim 
pengabdian, tiga takmir, dan sisanya 
remas. Kegiatan diawali dengan sambutan 
dari perwakilan tim pengabdian dan takmir, 
kemudian dilanjutkan dengan pembagian 
kitab Al-Nahdiyah, snack, dan nasi kotak. 
Meskipun bersifat seremoni, kegiatan tetap 
diikuti dengan pembinaan baca Al-Qur’an 
seperi biasa. Evaluasi awal menunjukkan 
bahwa sebanyak 17 remas telah mampu 
membaca potongan ayat pendek dengan 
lancar sebagai indikator peningkatan yang 
substansial. Pada kegiatan ini juga kembali 
diberikan uang transportasi kepada tujuh 
pendamping. 

 
Gambar 4. Foto Bersama pada saat Seremoni 

Pengabdian 

Kegiatan selanjutnya dilaksanakan pada 
11 November 2025 saat malam hari setelah 
salat Isya tanpa seremoni sebagaimana 
pertemuan sebelumnya. Pertemuan ini 
diikuti oleh 30 remas yang didampingi oleh 
tim pengabdian dan tiga ustaz. Selama 
proses pembelajaran, kemampuan baca Al-
Qur’an remas menunjukkan peningkatan 
yang cukup baik, terutama dalam 
mengurangi kesalahan pelafalan pada 
lafaz-lafaz Al-Qur’an dan meningkatnya 
kelancaran membaca ayat-ayat pendek. 
Berdasarkan catatan hasil pendampingan, 
sebanyak 22 remas atau lebih dari 70% 
peserta telah menunjukkan kemajuan yang 
signifikan dalam kemampuan baca Al-
Qur’an menggunakan metode Al-Nahdiyah. 
Meskipun program ini tidak menggunakan 
instrumen pre-test dan post-test secara 
formal, perubahan kondisi peserta dapat 
diidentifikasi melalui observasi 
berkelanjutan dan pencatatan 
perkembangan yang dilakukan oleh ustaz 
pendamping. Pada tahap awal program, 
sebagian besar peserta masih mengalami 
kesulitan membaca potongan ayat pendek 
dan sering melakukan kesalahan pelafalan. 
Namun, pada akhir program lebih dari 70% 
peserta aktif telah mampu membaca ayat-
ayat pendek dengan lebih lancar serta 
menunjukkan penurunan kesalahan 
bacaan yang nyata. Temuan tersebut 
mengindikasikan adanya peningkatan 
kapasitas literasi Al-Qur’an pada kelompok 
sasaran program.  
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D. Evaluasi dan Refleksi 
Tahap evaluasi dan refleksi dilakukan 

secara berkelanjutan dalam setiap sesi 
pendampingan. Dalam perspektif CBR, 
evaluasi tidak hanya dilakukan terhadap 
hasil akhir, tetapi juga melalui pengamatan 
terhadap perkembangan kemampuan 
peserta dan tingkat keterlibatan mereka 
dari waktu ke waktu. Selama pelaksanaan 
program, jumlah peserta menunjukkan 
peningkatan yang signifikan, dari kondisi 
awal 10-20 orang menjadi rata-rata 30 
orang pada pendampingan 14 dan 21 
Oktober serta 7 dan 11 November 2025. 
Peningkatan partisipasi tersebut menjadi 
salah satu indikator keberhasilan program 
karena mencerminkan tumbuhnya rasa 
memiliki terhadap kegiatan yang dirancang 
dan dilaksanakan bersama masyarakat. 
Kondisi ini menunjukkan bahwa 
pendekatan co-design mampu 
membangun kepercayaan (trust building) 
antara remas, takmir, dan tim pengabdian 
sehingga mendorong keterlibatan aktif 
peserta dalam proses pembelajaran. 

Selain meningkatnya partisipasi, 
kemampuan baca Al-Qur’an peserta juga 
menunjukkan perkembangan yang nyata. 
Pada tahap awal kegiatan, sebagian besar 
peserta masih berada pada tahap dasar 
pembelajaran menggunakan metode Al-
Nahdiyah dan masih sering melakukan 
kesalahan dalam penerapan tajwid 
maupun pelafalan huruf hijaiyah. Namun, 
memasuki November, sebanyak 17 peserta 
telah mampu membaca potongan ayat 
pendek dengan lancar, dan jumlah tersebut 
meningkat menjadi 22 peserta pada 11 

November 2025. Dengan demikian, lebih 
dari 70% peserta aktif menunjukkan 
peningkatan yang signifikan dalam 
kemampuan literasi Al-Qur’an selama 
program berlangsung. 

 Peningkatan tersebut tidak hanya 
terlihat pada aspek teknis baca Al-Qur’an, 
tetapi juga pada aspek psikologis dan sosial 
peserta. Suasana belajar yang suportif 
membuat peserta lebih percaya diri untuk 
berlatih dan tidak merasa takut melakukan 
kesalahan di hadapan ustaz maupun 
pendamping. Temuan ini sejalan dengan 
teori pembelajaran partisipatif yang 
menekankan pentingnya keterlibatan aktif 
peserta serta dukungan sosial dalam 
meningkatkan efektivitas proses belajar. 
Program ini tidak hanya berhasil 
meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an, 
tetapi juga menumbuhkan motivasi dan 
kepercayaan diri peserta untuk terus 
belajar secara mandiri. 

Hasil evaluasi juga memperlihatkan 
bahwa dukungan sosial menjadi salah satu 
faktor penting keberhasilan (Amelia et al., 
2020). Penyediaan konsumsi dan uang 
transportasi bagi para pendamping 
membantu menjaga stabilitas partisipasi 
sekaligus mencerminkan komitmen 
komunitas terhadap kegiatan 
pembelajaran. Di samping itu, refleksi yang 
dilakukan melalui diskusi informal bersama 
takmir dan ustaz pada berbagai 
kesempatan menjadi momen untuk 
menyesuaikan strategi pendampingan agar 
tetap selaras dengan kebutuhan dan 
kondisi masyarakat. Ringkasan hasil 
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evaluasi dan refleksi selama pelaksanaan 
program disajikan pada tabel berikut: 

 
Berdasarkan evaluasi dan refleksi, dapat 

disimpulkan bahwa program 
pendampingan ini berhasil meningkatkan 
literasi Al-Qur’an remaja Masjid 
Baitussalam, memperkuat motivasi religius, 
serta mendorong keaktifan mereka dalam 
berbagai kegiatan masjid. Proses evaluasi 
yang dilakukan secara kolaboratif bersama 
takmir dan ustaz menjadi wujud 
implementasi pendekatan partisipatif 
sesuai dengan prinsip CBR. Temuan 
tersebut sejalan dengan teori 
pembelajaran partisipatif yang 
menekankan bahwa keterlibatan aktif 
peserta dan lingkungan belajar yang 
suportif dapat meningkatkan efektivitas 
proses pembelajaran. Selain itu, penerapan 
metode Al-Nahdiyah melalui latihan 
berulang (drill learning) memberikan 

pengalaman belajar yang lebih intensif 
sehingga kemampuan baca Al-Qur’an 
peserta berkembang secara bertahap.  

Perencanaan Keberlanjutan Program 
Program ini dirancang untuk 

berkelanjutan, bukan berakhir ketika tim 
pengabdian tidak lagi hadir secara formal. 
Data analisis menunjukkan bahwa takmir 
dan ustaz lokal siap melanjutkan 
pendampingan karena rasa kepemilikan 
program telah terbentuk secara kuat. Hal 
ini sejalan dengan prinsip CBR yang 
menempatkan komunitas sebagai pemilik 
dan pelaksana program utama (Ubaidillah 
et al., 2022). 

Kesiapan takmir dan ustaz untuk 
melanjutkan program menunjukkan bahwa 
kegiatan pengabdian ini telah berhasil 
memperkuat kapasitas komunitas dalam 
mengelola pembelajaran Al-Qur’an secara 
mandiri. Kondisi tersebut menjadi indikator 
penting bahwa manfaat program tidak 
hanya dirasakan pada tingkat individu 
peserta, tetapi juga berdampak pada 
penguatan kapasitas kelembagaan masjid 
sebagai pusat pembinaan keagamaan 
remaja. Dalam perspektif CBR, 
terbentuknya kapasitas lokal merupakan 
salah satu indikator keberhasilan 
pemberdayaan karena menunjukkan 
kemampuan masyarakat untuk 
melanjutkan dan mengembangkan 
program secara mandiri tanpa 
ketergantungan sepenuhnya pada 
pendamping eksternal. 

Sarana pembelajaran seperti kitab Al-
Nahdiyah sudah tersedia dan sistem 
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pendampingan sudah berjalan dengan baik 
sebagai struktur kelembagaan masjid 
dalam pembinaan generasi muda. Budaya 
belajar Al-Qur’an telah terbentuk, 
ditunjukkan oleh peningkatan kehadiran 
yang stabil serta antusiasme remas untuk 
datang secara mandiri tanpa harus dipaksa. 

Peningkatan jumlah kehadiran peserta 
yang relatif stabil hingga akhir program 
menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran telah diterima sebagai 
kebutuhan oleh remas. Kondisi ini 
mengindikasikan adanya perubahan 
perilaku, dari semula hanya mengikuti 
kegiatan secara terbatas menjadi lebih aktif 
dan konsisten dalam belajar Al-Qur’an. 
Perubahan tersebut merupakan modal 
sosial yang penting untuk menjaga 
keberlanjutan program, mengingat 
keberhasilan kegiatan berbasis komunitas 
sangat dipengaruhi oleh tingkat partisipasi, 
komitmen, dan rasa memiliki dari para 
anggotanya. 

Pendekatan co-design dalam program 
ini menghasilkan keputusan bersama agar 
kegiatan belajar baca Al-Qur’an dijadikan 
agenda tetap remas Baitussalam dan 
menjadi bagian dari pendidikan masjid 
secara berkelanjutan. Keberlanjutan 
program juga diperkuat dengan adanya 
dukungan logistik dari komunitas seperti 
snack dan bantuan uang transportasi yang 
dinilai cukup untuk mempertahankan 
kegiatan rutin di masa depan. 

Program ini tidak hanya berhasil 
mengatasi rendahnya kemampuan baca Al-
Qur’an di kalangan remas, tetapi juga 
mendorong perubahan sosial melalui 

penguatan sistem pendidikan masjid, 
pemberdayaan ustaz lokal, dan 
pembentukan kader Qur’ani di lingkungan 
remaja. Temuan tersebut memperkuat 
argumentasi bahwa pendekatan co-design 
dan partisipasi aktif masyarakat dalam 
seluruh tahapan program berkontribusi 
terhadap terciptanya perubahan yang lebih 
berkelanjutan. Peningkatan kemampuan 
baca Al-Qur’an peserta yang diiringi dengan 
meningkatnya partisipasi remaja serta 
menguatnya dukungan kelembagaan 
masjid menunjukkan bahwa dampak tidak 
hanya terbatas pada aspek keterampilan 
membaca, tetapi juga pada terbentuknya 
ekosistem pembelajaran yang mendukung 
keberlanjutan pendidikan keagamaan di 
lingkungan Masjid Baitussalam. 
 
IV. PENUTUP 

Program pendampingan baca Al-Qur’an 
bagi remaja Masjid Baitussalam telah 
menunjukkan keberhasilan yang signifikan. 
Hal ini terlihat dari peningkatan jumlah 
peserta yang hadir setiap pertemuan, dari 
kondisi awal 10-20 remaja menjadi rata-
rata 30 remaja secara konsisten. 
Kemampuan baca Al-Qur’an para remaja 
juga mengalami kemajuan, di mana lebih 
dari 70% peserta atau 22 remaja telah 
mampu membaca ayat-ayat pendek 
dengan lebih fasih dan minim kesalahan 
setelah mengikuti beberapa pertemuan 
pendampingan. Selain peningkatan 
kompetensi teknis, kegiatan ini turut 
menumbuhkan kepercayaan diri, semangat 
belajar, serta keterikatan remaja terhadap 
aktivitas keagamaan di masjid sehingga 
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berpengaruh pada penguatan budaya 
religius komunitas. 

Untuk menjamin keberlanjutan program 
pasca kegiatan pengabdian, takmir Masjid 
Baitussalam perlu menetapkan pembinaan 
baca Al-Qur’an sebagai agenda rutin remas 
yang dilaksanakan minimal satu kali setiap 
minggu dengan pendampingan oleh ustaz 
lokal yang telah terlibat selama program 
berlangsung. Selain itu, perlu dibentuk 
koordinator dari kalangan remas yang 
bertugas mengelola kehadiran peserta, 
menyusun jadwal pembelajaran, serta 
membantu koordinasi dengan takmir 
sehingga keberlangsungan program tidak 
bergantung pada kehadiran tim 
pengabdian. Sebagai bagian dari evaluasi 
berkelanjutan, takmir dan ustaz juga 
disarankan menerapkan penilaian 
kemampuan baca Al-Qur’an secara berkala, 
misalnya setiap tiga bulan, untuk 
memantau perkembangan peserta dan 
mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran 
lanjutan. Dukungan masyarakat dan 
pemerintah desa juga perlu dioptimalkan 
melalui penyediaan sarana pembelajaran, 
pengadaan kitab Al-Nahdiyah tambahan, 
serta dukungan pendanaan kegiatan 
pembinaan remas.  

Pada tahap berikutnya, program dapat 
dikembangkan dari pembelajaran baca Al-
Qur’an menuju kelas tahsin, tahfiz, dan 
kajian pemahaman Al-Qur’an sehingga 
proses pembinaan berlangsung secara 
bertahap, terstruktur dan berkelanjutan. 
Dengan mekanisme tersebut, program 
tidak hanya berhenti sebagai kegiatan 

pengabdian jangka pendek, tetapi 
berpotensi menjadi model pembinaan 
literasi Al-Qur’an berbasis komunitas yang 
berkelanjutan dan dapat direplikasi di 
masjid-masjid lain. 
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